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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Lembar surat izin penelitian 
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Lampiran 2.  Lembar Observasi Penggunaan Obat Berdasarkan Indikator 

Peresepan WHO 

 

No. Indikator Peresepan WHO Jumlah total 

1. Rerata jumlah item obat per lembar resep  

2. Peresepan obat generik  

3. Peresepan antibiotika  

4. Peresepan sediaan injeksi  

5. Peresepan obat berdasarkan formularium  
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Lampiran 3.  Lembar observasi Penggunaan Obat Keras berdasarkan 

Prescribing Error 

 

No. Prescribing Error Ada  Tidak ada 

1. Tidak ada nama dokter penulis   

2. Tidak ada SIP dokter   

3. Tidak ada paraf dokter   

4. Tidak ada keterangan usia pasien   

5. Nama obat berupa singkatan   

6. Tidak ada jumlah pemberian obat   

7. Tidak ada aturan pakai   

8. Tidak ada satuan dosis   

9. Tidak ada bentuk sediaan   

10. Tidak ada tanggal permintaan resep   

11. Tidak ada keterangan berat badan   
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Lampiran 4.  Hasil penelitian penggunaan obat keras berdasarkan indikator   

peresepan WHO di Apotek Banjar Baru Gresik. 

 

No.  Nama obat Jumlah  Generik  Antibiotik  Injeksi  

1 Aerius 1    

2 Aldisa SR 5    

3 Alloris 1    

4 Alluric 2    

5 Amadiab 2    

6 Amaryl-M 3    

7 Amitriptylin 7    

8 Amoxan 4    

9 Asam mefenamat 25    

10 Atrocox 1    

11 Azytromycin 6    

12 borraginol 1    

13 Capsinat 1    

14 Cataflam  6    

15 Cefadroxil 23    

16 Cefat 9    

17 Cefila 4    

18 Cefixime 12    

19 Celebrex 5    

20 Celestamine 4    

21 Cerini 6    

22 Cetirizine 4    

23 Clast tab 1    

24 Clobetasol 2    

25 Cobazim 1    

26 Co-diovan 1    

27 Colergis 1    

28 Concor 2    

29 Cortidex 1    

30 Coveram 1    

31 Coxiron 1    

32 Crestor 4    

33 Dexamethason 3    

34 Diamicron 1    

35 Diklovit 1    

36 Domperidone 17    

37 Elox 2    

38 Epexol 4    

39 Erdomex 23    

40 Estelox 1    

41 Euthyrox 1    

42 Evothyl 3    
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No.  Nama obat Jumlah  Generik  Antibiotik  Injeksi  

43 FG troches 4    

44 Flamar 1    

45 Forelax 3    

46 Formyco 1    

47 Fucilex 2    

48 Fungasol 1    

49 Fusycom 2    

50 Galflux 1    

51 Galvus 1    

52 galvusmet 2    

53 Glucophage XR 5    

54 Glurenorm 1    

55 Grafachlor 81    

56 Heptasan 1    

57 Imdur 1    

58 Irvask 2    

59 Irvell 1    

60 Janumet 1    

61 Januvia  1    

62 Kalmoxilin 1    

63 Kalnex 1    

64 Ketricin 1    

65 Kloderma 1    

66 Kombligyze xr 1    

67 Lameson 1    

68 Lantus 2    

69 lanzoprazole 2    

70 Lasal 1    

71 Lasgan 1    

72 Laxoberon 1    

73 Leptica 1    

74 Levopront 1    

75 Loratadine 3    

76 Lyrica 1    

77 Mefinal 12    

78 Meloxicam 8    

79 Methycobal 1    

80 Methylprednisolon 2    

81 Metphar xr 2    

82 Metrix 1    

83 Microgynon 1    

84 Mucosta 1    

85 Myonal 3    

86 Myonep 1    

87 Neurosanbe plus 1    
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No.  Nama obat Jumlah  Generik  Antibiotik  Injeksi  

88 Neurotam 2    

89 Nistrol 1    

90 Nucral 1    

91 Onglyza 1    

92 Panvell 1    

93 Perilax 1    

94 Plavix 1    

95 Primperan 1    

96 Provelyn 4    

97 Proxime 1    

98 Puricemia 3    

99 Rafacort 4    

100 Rhinofed 25    

101 Rhinos SR 9    

102 Rifampicin 2    

103 Rostin 3    

104 Rosufer 1    

105 Serolin 1    

106 Simclovix 4    

107 Simcobal 2    

108 Simfix 24    

109 Simprofen 1    

110 Simtor 3    

111 Simvask 2    

112 Sistenol 6    

113 Slicidon 1    

114 Sporacid 1    

115 Sporetik 1    

116 Starcef 1    

117 Stator 1    

118 Stenirol 22    

119 Tensivask 3    

120 Thiamphenicol 2    

121 Topcillin 1    

122 Tremenza 64    

123 Tresiba 100 1    

124 Trilac 1    

125 Trizedon MR 1    

126 Trolip 4    

127 Truvas 4    

128 Utrogestan 1    

129 Velacom plus 1    

130 Victoza 1    

131 Viru-merz 1    

132 Zibramax 3    
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No.  Nama obat Jumlah  Generik  Antibiotik  Injeksi  

133 Zitanid 3    

134 Zoter 1    
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Lampiran 5.  Lembar bimbingan pembimbing 1 
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Lampiran 6.  Lembar bimbingan pembimbing 2 
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Lampiran 7.  Lembar revisi seminar proposal 
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Lampiran 8.  Lembar revisi sidang akhir LTA 
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Lampiran 9. Jadwal peelitian  

 

Uraian 
Bulan 

Maret April Mei Juni Juli 

Persiapan penelitian      

Perencanaan penelitian      

Pelaksanaan penelitian      

Seminar proposal laporan tugas akhir      

Pengambilan data      

Pengolahan data      

Penyusunan laporan      
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